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Abstrak. Permasalahan stunting saat ini menjadi fokus pemerintah baik pusat maupun daerah, karena status kesehatan 

anak menjadi indikator utama dalam pengambilan keputusan tentang kualitas dari kesehatan masyarakat. Salah satu hal 

yang masih menjadi kunci terjadinya stunting adalah kurangnya literasi orang tua dalam pencegahan awal yang akan 

sangat mempengaruhi pola asuh dan pantauan perkembangan anak. Beberapa penyebab stunting yang utama adalah 

kurangnya asupan gizi yang optimal selama dalam kandungan dan setelah lahir, terbatasnya akses layanan medis yang 

didapat, dan kurangnya pemenuhan fasilitas air bersih dan sanitasi. Kegiatan ini dilakukan di Desa Banglas Barat, 

Kabupaten Kepulauan Meranti karena desanya ditetapkan sebagai salah satu desa yang dijadikan lokus stunting tahun 

2022. Desa ini merupakan desa yang berlahan gambut dan daerah kepulauan sehingga memiliki perbedaan kontur lahan 

dan sumber bahan pangan yang berbeda dengan lahan lain yang bukan gambut. Untuk itu butuh perhatian khusus dalam hal 

mencegah stunting. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan literasi masyarakat tentang stunting. Kegiatan ini 

berupa pemberian brosur tentang dampak dan pencegahan stunting serta pembuatan banner di pusat Desa Banglas Barat. 

Kata kunci: literasi; stunting; dampak; pencegahan  

Abstract. Stunting is currently a major concern for both central and regional governments, as the health of children is the 

primary indicator used to make decisions about the quality of public health. One of the factors that continues to contribute 

to stunting is a lack of parental literacy in early prevention, which has a significant impact on parenting and child 

development monitoring. Stunting is caused primarily by a lack of optimal nutritional intake during pregnancy and after 

birth, as well as a lack of access to medical services and clean water and sanitation facilities.  This activity took place in 

Banglas Barat Village, Kepulauan Meranti Regency, because the village was designated as one of the stunting loci in 2022. 

This village has peatland and an island area, so it has different land contours and food sources than other lands that do not 

have peat. As a result, special attention is required to prevent stunting. The goal of service activities is to raise public 

awareness about stunting. This activity included the distribution of brochures on the effects and prevention of stunting, as 

well as the creation of banners in the center of Banglas Barat Village. 
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PENDAHULUAN 

Program Sustainable Development Goals (SDGs) memiliki tujuan untuk mengakhiri kelaparan dan segala 

bentuk kekurangan gizi serta mencapai ketahanan pangan pada tahun 2030 di dunia. Pada tahun 2012, resolusi 

Majelis Kesehatan Dunia menetapkan target nutrisi global tahun 2025 untuk mengurangi stunting sebesar 

40% (https://www.who.int/publications). UNICEF mencatat bahwa stunting disebabkan oleh pola makan yang 

tidak seimbang, riwayat penyakit menular dan berat badan lahir rendah. Stunting juga dikaitkan dengan 

peningkatan risiko penyakit dan kematian, gangguan perkembangan otak, keterampilan motorik, dan 

pertumbuhan mental, serta penurunan kinerja fisik, produktivitas, dan profitabilitas. Menurut Survei Situasi Gizi 

Indonesia (SSGI) 2019, terdapat 27,67 juta orang di Indonesia menderita stunting. Stunting masih diabaikan dan 

tidak dilihat sebagai masalah gizi karena kebanyakan orang tidak menganggapnya sebagai masalah kesehatan. 

permasalahan gizi yang dibiarkan dan tidak ada tindakan perbaikan akan mengarah pada kekurangan gizi. 

Hasil studi tahun 2013 oleh UNICEF Indonesia menunjukkan bahwa salah satu penyebab stunting adalah 

pengetahuan yang buruk dan pola makan yang tidak tepat (Wahyuni, 2022). Permasalahan stunting saat ini 

menjadi fokus pemerintah baik pusat maupun daerah, karena status kesehatan anak menjadi indikator utama 

dalam pengambilan keputusan tentang kualitas dari kesehatan masyarakat (Sofiana, 2021). 

Beberapa penyebab stunting yang utama adalah kurangnya asupan gizi yang optimal selama dalam 

kandungan dan setelah lahir, terbatasnya akses layanan medis yang didapat, dan kurangnya pemenuhan fasilitas 

air bersih dan sanitasi. Oleh karena itu, kita perlu meningkatkan gizi, pendidikan dan kebersihan untuk 

mencegah keterbelakangan pertumbuhan. Besarnya kerugian akibat stunting disebabkan oleh meningkatnya 

pengeluaran pemerintah untuk jaminan kesehatan pemerintah, terutama terkait penyakit tidak menular yang 

beresiko dibawa hingga anak menjadi dewasa (Puspitasari, 2021). 

Berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya stunting, salah satunya adalah kurangnya literasi orang tua 

dalam mencegah stunting, yang sangat mempengaruhi pola asuh. (Lini, 2022). Edukasi tentang dampak dan 

pencegahan stunting harus terus digalakkan agar faktor-faktor tersebut dapat diminimalisir atau dihilangkan. 

Faktor penyebab stunting dapat dibagi menjadi faktor langsung dan faktor tidak langsung. Faktor langsung 

diantaranya malnutrisi ibu, kehamilan dini, gizi kurang, ASI tidak eksklusif, dan penyakit infeksi, sedangkan 

faktor tidak langsungnya adalah pelayanan kesehatan, pendidikan, sosial budaya dan kebersihan lingkungan 

(Ramdhani, 2020). Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, stunting dapat terjadi mulai janin 

masih dalam kandungan dan baru nampak saat anak berusia dua tahun (Rahmadhita, 2020). 

Desa Banglas Barat adalah satu dari sekian banyak desa yang terdapat di Kabupaten  Kepulauan Meranti. 

Menurut Kepala Desa yaitu Bapak Asnawi Nazar, S.Pi, desanya ditetapkan sebagai salah satu desa yang 

dijadikan lokus stunting oleh Bupati Kepulauan Meranti pada tahun 2022. Atas dasar tersebut, program kerja 

desa sudah mengarah pada kegiatan pemberantasan stunting yang dimasukkan dalam program posyandu dan 

kesehatan masyarakat. Bersamaan dengan hal ini, tim pengabdian melakukan kegiatan yang bersinergi dengan 

program desa. Desa ini juga merupakan desa yang berlahan gambut, yang tentu saja memiliki perbedaan kontur 

lahan dan sumber pangan dengan daerah lainnya yang bukan lahan gambut. Pengetahuan tentang kecukupan 

gizi masyarakat dari pangan yang berbahan laku lokal sangat diharapkan terjadinya peningkatan. Sebelum 

membahas tentang gizi dan bahan pangan lokal, maka yang menjadi fokus adalah meningkatkan pengetahuan 

dan literasi masyarakat tentang stunting itu sendiri. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam rangka 

peningkatan literasi masyarakat tentang dampak dan pencegahan stunting di Desa Banglas Barat. Melalui 

kegiatan ini diharapkan adanya peningkatan wawasan dan pengetahuan masyarakat khususnya bagi orang tua 

atau calon orang tua tentang stunting dan menjadi dasar untuk menjaga agar keturunannya tidak terkena 

stunting. 

METODE PENERAPAN 

Pada kegiatan sosialisasi literasi dampak dan pencegahan stunting di desa Banglas Barat, Kabupaten Kepulauan 

Meranti ini fokus pada peningkatan literasi masyarakat tentang stunting. Kegiatan ini berupa pemberian brosur 

tentang dampak dan pencegahan stunting serta pembuatan banner di pusat Desa Banglas Barat. 
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Tabel 1. Metode Pengukuran Tingkat Ketercapaian Kegiatan Pengabdian 

No Kriteria Pengukuran Cara mengukur 

1 Partisipasi Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pengabdian 

2 Kesesuaian Materi Materi tentang stunting 

3 Penerapan Adanya penambahan literasi dan pengetahuan tentang dampak dan pencegahan 

stunting 

4 Keberlanjutan Adanya aktifitas lanjutan yang dilakukan oleh masyarakat 

                                                     yang terlibat dalam kegiatan 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam rangka meningkatkan literasi masyarakat desa tentang apa itu 

stunting, penyebabnya, dampak dan cara pencegahannya. Kegiatan ini dilakukan oleh tim pengabdian 

Universitas Riau yang terdiri dari para dosen dan mahasiswa kuliah kerja nyata di Desa Banglas Barat. 

Kegiatan diawali dengan pelaksanaan hearing dan sharing bersama kepala desa dan perangkat desa, yang 

menyatakan bahwa Desa Banglas Barat ditetapkan sebagai lokus stunting oleh pemerintah Kabupaten 

Kepulauan Meranti pada tahun 2022. 

Selanjutnya bersinergi dengan program desa dan kader Posyandu desa, tim pengabdian melakukan kegiatan 

peningkatan literas masyarakat. Harapan dari adanyta kegiatan pengabdian ini adalah bertambahnya 

pengetahuan masyarakat tentang pencegahan stunting semenjak dini. Sebagaimana yang diketahui bahwa 

stunting pada anak akan mempengaruhi perkembangan otak dan tubuh anak. Tumbuh kembang anak yang 

terganggu akan mempengaruhi daya ingat dan daya serap pendidikan pada saat mereka duduk di bangku 

sekolah. Pemberian gizi yang cukup kepada ibu sejak masa pra kehamilan akan memperkecil kemungkinan 

anak yang dikandungnya terkena stunting. Masyarakat sasaran dari kegiatan ini adalah seluruh lapisan 

masyarakat, baik itu laki-laki dan perempuan dari segala kalangan usia. Dengan peningkatan literasi stunting ini 

dapat meningkatkan kewaspadaan masyarakat tentang bahaya stunting dan dapat melakukan pencegahan lebih 

dini. Setelah melakukan dengar pendapat dengan pihak desa dan posyandu, selanjutnya adalah perancangan 

brosur dan banner yang dipergunakan sebagai alat peraga. 

  

Pemberian Brosur Tentang Penyebab 

dan Pengaruh Stunting 

Pemasangan Banner di Pusat  Desa Banglas Barat 
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Gambar 1. Pembuatan Desain Banner dan Brosur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Brosur dan Banner tentang Dampak dan Pencegahan Stunting 

 

Kegiatan selanjutnya adalah pemberian brosur kepada masyarakat bersama dengan pelaksanaan kegiatan 

posyandu yang ada di desa. Kegiatan diikuti dengan pemasangan banner dilakukan di pusat desa, dengan tujuan 

semua masyarakat yang melintasi jalan tersebut dapat melihat dan membaca banner tersebut. Ukuran banner 

tersebut adalah 200 X 300 meter dengan desain dan warna yang menarik untuk dibaca. 
 

 

Gambar 3. Pemberian Brosur tentang Dampak dan Pencegahan Stunting kepada Masyarakat Desa Banglas Barat
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Gambar 4. Pembuatan dan Pemasangan Banner tentang Dampak dan Pencegahan Stunting  di Pusat Desa Banglas Barat 

 

Tabel 2. Perubahan yang Terjadi di Masyarakat 
 

No Kriteria Pengukuran Cara mengukur 

1 Partisipasi Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini dinilai sangat tinggi karena didukung 

oleh kepala desa, perangkat desa, kader posyandu, dan masyarakat Desa Banglas 

Barat itu sendiri 

2 Kesesuaian Materi Materi   yang disampaikan sesuai   dengan tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini yaitu peningkatan literasi dampak dan pencegahan stunting 

3 Penerapan Masyarakat mendapatkan pengetahuan lebih tentang dampak dan pencegahan 

stunting 

4 Keberlanjutan Adanya aktifitas lanjutan yang dilakukan oleh masyarakat yang terlibat dalam 

kegiatan pengabdian, yaitu pelaksanaan sosialisasi pencegahan stunting dengan 

memanfaatkan                                                      bahan pangan lokal yang 

mempunyai nilai gizi yang tinggi       

 

Dalam kegiatan pengabdian ini tidak dtemui kendala atau kesulitan yang berarti karena kegiatan ini 

didukung sepenuhnya oleh pihak perangkat desa, posyandu dan masyarakat. 

KESIMPULAN 

Kegiatan peningkatan literasi masyarakat Desa Banglas Barat tentang dampak dan pencegahan stunting berjalan 

dengan baik dan lancar. Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik tidak terlepas dari dukungan pihak desa dan 

masyarakatnya. Kegiatan ini juga tidak luput dari kesalahan dan kekurangan, diharapkan dengan kegiatan 

penelitian dan pengabdian selanjutnya semakin intensif dan fokus tentang pemanfaatan bahan pangan lokal 

yang bernilai gizi tinggi sebagai alternatif bahan makanan pencegah stunting pada anak  sejak dini. 
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